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ABSTRAK 

 

 

Rabiatul Kibtiah, Npm. 16.81.0524, dengan judul “Perlindungan Hukum Terhadap 

Penipuan Barang Yang Di Beli Secara Online Yang Tidak Sesuai Iklan Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”. dibawah 

bimbingan Muthia Septarina, S.H.,M.H selaku Pembimbing I dan salamiah, S.H,.M.H selaku 

pembimbing II. 

Kata Kunci :Perlindungan Hukum, Penipuan Online,Undang-Undang Perlindungan 

Kosumen 

Perkawinan tanpa adanya pencatatan oleh negara, atau yang dikenal dengan pernikahan 

sirri dan juga nikah dibawah tangan. Pernikahan sirri merupakan persoalan yang fonomenal 

dan aktual untuk diperbincangkan, tema pernikahan sirri seringkali ditemukan hanya karena 

keberadaannya yang sangat kontroversial. Nikah yang tidak tercatat secara resmi dan tidak 

dipublikasikan dikenal dengan nikah Siri atau nikah agama atau nikah di bawah tangan.  

Penelitian ini di fokuskan pada dua rumusan masalah, yaitu perlindungan hukum terhadap 

penipuan barang yang di beli secara online yang tidak sesuai iklan menurut Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan akibat hukum terhadap penipuan 

barang yang di beli secara online yang tidak sesuai iklan menurut Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

Penelitian ini menggunakan metode metode penelitian hukum normatif  yaitu metode 

penelitian kepustakaan (Library Research). Metode penelitian hukum normatif atau metode 

penelitian hukum kepustakaan merupakan metode atau cara yang dipergunakan di dalam 

penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada.  

Dari penelitian ini di peroleh hasil tentang perlindungan hukum terhadap penipuan barang 

yang di beli secara online yang tidak sesuai iklan menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 

1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan akibat hukum terhadap penipuan barang yang di 

beli secara online yang tidak sesuai iklan menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen. 
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